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Dengan mengucap puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT, atas rahmat dan ridha-Nya yang telah memberikan

jalan untuk menyelesaikan penyusunan buku ini dengan judul:

Penyelesaian Sengketa Perbankan dalam Kerangka Perlin-

dungan Hukum Terhadap Nasabah

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa

belum terdapat kesetaraan kedudukan antara bank dan

nasabah sebagai pihak-pihak yang terlibat dalam suatu

hubungan hukum yang timbul dari transaksi keuangan yang

ditawarkan bank. Nasabah sebagai pihak pengguna jasa

berada pada posisi yang lemah dibandingkan dengan bank

sebagai penyedia jasa. Semakin meningkatnya aktivitas

transaksi antara nasabah dengan bank, sering kali terjadi

sengketa antara nasabah dengan bank. Sengketa terjadi

dikarenakan pada tahap penyelesaian melalui pengaduan

nasabah, tidak tercapai kesepakatan. Sebagai upaya yang

menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi

perlindungan kepada nasabah bank, mengingat bank sebagai

Kata Pengantar
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lembaga kepercayaan, maka perlu adanya wadah penye-

lesaian sengketa di internal lembaga keuangan bank yang

layak, mudah diakses, responsif, objektif, dan murah yang

dapat dimanfaatkan bank  dan nasabah.

Buku ini dapat diselesaikan tidak terlepas dari bimbingan,

bantuan dan dorongan serta arahan dari semua pihak. Untuk

itu ungkapan rasa terimakasih yang mendalam serta penghar-

gaan yang setinggi-tingginya khususnya kepada Prof. Efa Laela

Fakriah,S.H.,M.H. sebagai Ketua Peneliti, dalam Program

Academic Leadership Grant (ALG) 1-1-6, yang telah mem-

bimbing dan mengarahkan penulis menyelesaikan buku ini.

Terima kasih juga kepada para nara sumber serta semua pihak

yang telah membantu memberikan bahan dan data dalam

penyusunan buku ini.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT segalanya dikem-

balikan, karena keterbatasan penulis, disadari bahwa buku

ini jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan

sumbangan pemikiran, saran, tanggapan, maupun kritik yang

membangun atas kelemahan yang mungkin terdapat dalam

buku ini. Semoga penulisan buku ini dapat memenuhi tujuan-

nya dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu. Aamiin.

Bandung, Desember 2016

Penulis
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Pendahuluan

1

Fungsi utama bank adalah sebagai lembaga intermediasi, yaitu

penghimpun dan penyalur dana masyarakat, lembaga

perbankan mempunyai fungsi yang sangat strategis dalam

perekonomian Indonesia. Intermediasi didasarkan pada

kegiatan usaha pokok menghimpun dan menyalurkan dana

masyarakat, Bank sebagai lembaga intermediasi merupakan

perantara pihak  yang memiliki kelebihan dana dengan pihak

yang memerlukan dana. Untuk memaksimalkan fungsinya

bank memerlukan kepercayaan dari nasabah dan masyarakat,

kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan nasional

merupakan salah satu kunci untuk memelihara stabilitas industri

perbankan.

Peranan perbankan dalam perekonomian memegang

peranan yang sangat penting, sehingga dapat dikatakan bank

Bab Satu

Pendahuluan




